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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan penelitian mengenai peran Museum NU sebagai sumber 

belajar bagi anggota IPNU, Peneliti mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Sebagai sumber belajar, Museum NU dari awal berdirinya sampai saat ini masih 

terus jadi rujukan masyarakat, khususnya warga Nahdliyin untuk belajar dan 

mendalami mengenai sejarah pertumbuhan dan perkembangan NU, termasuk 

tradisi dan amaliyah yang berlaku di NU. Eksistensi (Keberadaan) Museum NU 

sangat membantu minat warga Nahdliyin khususnya anggota IPNU dalam belajar 

sejarah. Karena museum NU sendiri juga menyiapkan beberapa koleksi yang 

semakin menarik perhatian masyarakat untuk berkunjung dan memanfaatkan 

koleksi itu sebagai sumber belajar. Diantaranya, perpustakaan yang berisi banyak 

macam buku, komik NU, film sejarah tentang perjuangan dan NU, sampai pernak-

pernik yang bisa dibuat oleh-oleh pengunjung    

2. Anggota IPNU selama ini telah memanfaatkan Museum NU sebagai sumber 

belajar karena dorongan atau program kerja yang disusun pengurus serta jalinan 

kerjasama yang baik antara pengelola Museum NU dengan Pengurus Komisariat 

UIN Sunan Ampel. Setiap tahun atau setiap periode kepengurusan, anggota IPNU 

UIN Sunan Ampel selalu memanfaatkan Museum NU sebagai sumber belajar. Hal 
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ini berdasarkan pengamatan dari peneliti sendiri serta wawancara dengan 

beberapa pendiri atau para pengurus pada periode tertentu. Dalam memanfaatkan 

Museum NU sebagai sumber belajar, cara mereka sangat beragam. Diantaranya 

dengan mengadakan acara napak tilas perjuangan tokoh-tokoh NU, hal ini 

dimaksudkan supaya anggota merenungi dan meneladani para tokoh NU. 

Peringatan Resolusi Jihad dan mengkaji koleksi yang dipamerkan dengan 

pemandu dari petugas yang ada. Diskusi dan lainnya.  

3. Peran Museum NU sebagai sumber belajar bagi anggota IPNU sangat baik. Selain 

secara geografis jarak tempuh Museum NU dengan Komisariat IPNU UIN Sunan 

Ampel juga tidak terlalu jauh. Museum NU menurut anggota IPNU sangat 

berkontribusi dalam memberikan pengetahuan-pengetahuan baru bagi mereka, 

utamanya pengetahuan tentang sejarah dan warisan budaya NU. Pelayanan yang 

diberikan ke anggota IPNU juga sudah bagus. Museum NU juga berperan serta 

dalam membantu dan memfasilitasi anggota IPNU supaya lebih aktif lagi 

memanfaatkan Museum NU. Dorongan atau  pengawalan dari Museum NU tetap 

ada, juga karena promosi dari pengelola sehingga mereka memiliki kemauan 

untuk berkunjung. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Museum NU. 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan bagi warga Negara, maka hendaknya 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal termasuk Museum NU 

sebagai institusi permanen supaya lebih memperhatikan dan meningkatkan 

kualitas pelayanan yang lebih baik sehingga mudah dan nyaman untuk 

dimanfaatkan oleh khalayak umum demi kepentingan pengetahuan dan 

pembentukan karakter/ jati diri bangsa.   

2. Bagi Sekolah dan organisasi masyarakat yang bergerak dalam dunia pendidikan.  

Setiap sekolah atau organisasi pasti mempunyai visi misi tersendiri. dan untuk 

membantu dan mewujudkan visi misi itu, sekolah atau organisasi masyarakat 

yang bergerak dalam dunia pendidikan harus mendukung dan membimbing 

anggotanya untuk selalu memanfaatkan sumber belajar yang ada, karena sumber 

belajar begitu banyak, sehingga harus dimanfaatkan dan bila perlu, sekolah harus 

mempunyai program-program yang mampu mendukung kegiatan belajar 

mengajar yang mampu membawa perubahan pada diri anak didik meliputi aspek 

Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. Misalnya kunjungan ketempat-tempat 

bersejarah seperti situs peninggalan, Museum, berziarah ke Makam-makam 

Pahlawan/ tokoh-tokoh Bangsa dan lain-lain. Karena hal ini akan membantu 

dalam memperkuat karakter dan jati diri mereka sebagai anak bangsa yang tidak 

lupa pada sejarah nenek moyangnya. 
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3. Bagi anggota IPNU 

Karena kita sudah menjalin hubungan yang baik dengan Museum NU, dan 

Museum NU sendiri sudah berusaha memberikan informasi dan pelayanan yang 

baik, maka anggota IPNU harus menjaga hubungan baik ini dengan cara selalu 

memanfaatkan Museum NU sebagai sarana kegiatan untuk belajar. Dan menjadi 

penggerak dan motivator bagi teman-teman yang lainnya agar gemar belajar dan 

memanfaatkan museum untuk kepentingan pengetahuan.  

 

 

 

 


